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Abstract

This research is based on information from the IT division regarding non-performance of implementation since the
use of HIS from 2005 to 2022, nothing has reached 100%. The aim of the research is to reveal the influence of
training and utility on intention to use SIRS with work motivation as a mediating variable. Type of quantitative
research with causality design. The population of health workers consists of outpatient nurses, inpatient nurses,
emergency room nurses, pharmacy departments, laboratory departments and radiology departments. The sampling
technique uses proportional sampling, with the Slovin formula calculating an error rate of 5%, so that the sample
size is 175 respondents. Data collection analysis techniques use survey methods, and data analysis techniques use
SEM and three box method analysis. The results of the analysis prove that training and utility influence the intention
to use SIRS with work motivation as a mediator, training influences utility, training and utility influence work
motivation and intention to use, and work motivation influences intention to use and is also able to provide positive
intervention on the influence of training and utility versus intention to use.
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Abstrak

Penelitian ini dilandaskan informasi divisi IT tentang tidak terlaksananya implementasi sejak penggunaan SIRS
tahun 2005 sampai dengan tahun 2022 tidak ada yang mencapai 100%. Tujuan penelitian untuk mengungkap
pengaruh pelatihan dan utilitas terhadap intensi menggunakan SIRS dengan motivasi kerja sebagai variabel mediasi.
Jenis penelitian kuantitatif dengan desain kausalitas. Populasi tenaga kesehatan yang terdiri dari perawat rawat jalan,
perawat rawat inap, perawat IGD, bagian farmasi, bagian laboratorium dan bagian radiologi. Teknik sampel
menggunakan proporsional sampling, dengan perhitungan rumus slovin tingkat kesalahan 5%, sehingga ditentukan
jumlah sampel sebesar 175 responden. Teknik analisa pengungpulan data menggunakan metode survei, dan teknik
analisa data menggunakan SEM serta analisa three box method. Hasil analisa membuktikan pelatihan dan utilitas
berpengaruh terhadap intensi menggunakan SIRS dengan motivasi kerja sebagai pemediasi, pelatihan berpengaruh
terhadap utilitas, pelatihan dan utilitas berpengaruh terhadap motivasi kerja dan intensi menggunakan, serta motivasi
kerja berpengaruh terhadap intensi menggunakan dan juga mampu memberikan intervensi positif pada pengaruh
pelatihan dan utilitas terhadap intensi menggunakan.

Kata Kunci: Pelatihan, utilitas, motivasi kerja, intensi menggunakan, SIRS
PENDAHULUAN

Kajian intensi individu terhadap dilakukan atas kemauan sendiri. Intensi
sebuah objek merupakan hal menarik, menggunakan merupakan sebuah keadaan
sehingga Fishbein & Ajzen di Tahun 1980 dimana individu menentukan minatnya

mengungkapnya melalui theory of reasoned
(TRA) yang bertujuan untuk menjelaskan
hubungan sikap dan norma subjektif manusia
dalam  menentukan  minatnya. TRA
merupakan sebuah teori yang menjelaskan
sebuah perilaku dilakukan karena individu
mempunyai kemauan atau niat untuk
melakukan terkait kegiatan yang akan

terhadap suatu objek dan melakukan reaksi
selanjutnya atas objek tersebut (Ajzen, 2005),
dan intensi menggunakan merupakan sebuah
motivasi yang mendorong individu untuk
melakukan apa yang mereka inginkan
(Robbins & Judge, 2017). Minat individu
untuk  menggunakan  sistem  informasi
manajemen, berhubungan dengan technology
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acceptace model (TAM) yang merupakan
perluasan dan diadaptasi dari theory of
reasoned acction, dimana pada TAM
dikemukakan bahwa lima unsur dasar yang
melandasi  penerimaan  individu  atas
teknologi  informasi  adalah  persepsi
kegunaan, persepsi kemudahan, sikap dalam
menggunakan,  perilaku  untuk  tetap
menggunakan dan kondisi nyata penggunaan
sistem (Davis et al., 2023).

Perkembangan zaman dan era
digitalisasi saat ini memaksa sebuah keadaan
untuk menerima sistem informasi manajemen
berbasis teknologi sebagai sumber informasi
yang akurat guna kelancaran operasional
suatu organisasi (Calderon-Monge &
Ribeiro-Soriano, 2023), tidak terkecuali
rumah sakit sebagai organisasi yang
melayani  kesehatan, sistem informasi
manajemen berbasis teknologi
diimplementasikan guna menunjang
pelayanan yang bermutu bagi pasien
(Mohammadpour et al, 2021), tetapi
berbagai kendala dialami manajemen rumah
sakit dalam mempengaruhi intensi tenaga
kesehatannya untuk menggunakan sistem
informasi manajemen rumah sakit (Ljubicic
et al.,, 2020), faktor pelatihan merupakan
salah satu penentu intensi pengguna sistem
informasi rumah sakit (Febrita et al., 2021),
utilitas menjadi penentu minat individu
dalam menggunakan sistem informasi
manajemen rumah sakit (Gani et al., 2023),
serta pendorong utama dalam meningkatkan
minat menggunakan sistem informasi
manajemen adalah motivasi kerja (Kuo et al.,
2018), dan intensi menggunakan dilandaskan
pada aspek norma subjektif dan norma
objektif (Chaveesuk et al., 2022).

Pelatihan merupakan sebuah bentuk
dukungan  organisasi yang  berupaya
membekali karyawannya untuk menambah
pengetahuan dan keterampilan yang berguna
untuk menunjang luas bidang kerjanya
(Dessler, 2016), dalam pelatihan dilakukan
upaya memperkenalkan cara-cara memahami
serta memecahkan setiap permasalahan yang
berhubungan dengan aspek kerjanya (Mondy
& Mondy, 2014), maka dengan memberikan
pelatihan  tentang  sistem informasi
manajemen yang efektif akan menumbuhkan
persepsi kegunaan (Zaman et al., 2021),
peran penting pelatihan akan menjadi

pendorong individu untuk menentukan
kepedulian atas bidang kerjanya (Ozkeser,
2019), serta dengan pelatihan yang efektif
akan menumbuhkan minat individu untuk
menggunakan sistem informasi (Ashraf et al.,
2022), dan pelatihan yang efektif bergantung
pada materi, metode, instruktur, peserta dan
evaluasi (EL Hajjar & Alkhanaizi, 2018).
Utilitas merupakan persepsi individu
atas kegunaan atau  kebermanfaatan
penggunaan teknologi yang akan
menunjukkan tingkatan dimana individu
percaya bahwa penggunaan teknologi
tertentu akan meningkatkan prestasi (Davis et
al., 2023), utilitas dapat mengukur tingkat
kepuasan individu atas manfaat yang
dirasakannya dalam menggunakan teknologi
(Kruger et al., 2020), persepsi kegunaan yang
ada dibenak individu akan mendorongnya
untuk  memaksimalkan  fungsi  sistem
informasi manajemen sebagai penunjang
bidang kerjanya (Atinga et al., 2020),
persepsi individu atas kegunaan sistem
informasi manajemen akan meningkatkan
intensinya untuk menggunakan (Boon-itt,
2019), dan utilitas sistem informasi dibentuk
berdasarkan anggapan individu tentang
mempermudah  pekerjaan, meningkatkan
produktivitas, meningkatkan efektivitas dan
meningkatkan kinerja (Welchen et al., 2022).
Sebuah  teori  motivasi  kerja
dikemukakan oleh Federick Irving Herzberg
pada tahun 1959 yang berpendapat bahwa
motivasi kerja merupakan keinginan individu
untuk melakukan pekerjaan yang dilandasi
oleh faktor intrinsik dan ekstrinsik (Alrawahi
et al., 2020), faktor intrinsik dilandasi oleh
kemauan dan kebutuhan individu atas suatu
pencapaian (Manzoor et al., 2021),
sedangkan faktor ekstrinsik dilandasi oleh
lingkungan kerja individu dan seluruh aspek
kerja yang berhubungan dengannya (Koziol
& Koziol, 2020), motivasi kerja hadir sebagai
landasan  individu untuk  menentukan
sikapnya terhadap  pekerjaannya dan
menimbulkan sebuah tindakan (Forson et al.,
2021), motivasi kerja mendorong
keberminatan individu untuk menggunakan
sistem informasi  manajemen  dalam
menunjang aktivitas kerjanya (Ljubicic et al.,
2020), dan motivasi kerja melandasi setiap
keberminatan individu untuk menggunakan
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sistem informasi berbasis teknologi (Bastari
et al., 2020).

Permasalahan yang dialami sebuah
rumah sakit swasta di Ciledug Tangerang
adalah tentang intensi menggunakan sistem
informasi manajemen rumah sakit yang
diimplementasikan  sejak  tahun 2005,
berdasarkan survey pendahuluan pada bulan
April 2023 ke bagian IT, diinformasikan
bahwa sampai dengan saat ini sistem
informasi yang digunakan telah berganti
sebanyak 3 kali, tetapi penggunaannya belum
mencapai 100% sesuai yang diharapkan
organisasi. Beberapa permasalahan yang
terjadi karena belum optimalnya pemanfaatan
sistem informasi manajemen rumah sakit
adalah, sering kali terjadi kekosongan stok
obat dan bahan baku obat di instalasi farmasi,
tidak sesuainya data ketersediaan ruang rawat
inap dengan realisasi, dan tertukarnya data
rekam medis pasien sehingga menimbulkan
kesalahan pada tindakan medis. Berdasarkan
permasalahan tersebut, terlihat bahwa para
tenaga kesehatan kurang memaksimalkan
penggunaan sistem informasi manajemen
rumah sakit sebagai sumber informasi akurat
yang akan menghindarkan pada layanan
kurang bermutu terhadap pasien, karena
sistem informasi manajemen merupakan
sumber informasi terpercaya dan
menginformasikan data secara real time
(Sanjuluca et al., 2022) dan sistem informasi
manajemen mencegah terjadinya kesalahan
pada penanganan medis pasien (Arora &
Ikbal, 2023).

Berdasarkan informasi  tersebut,
dilakukan diskusi dengan beberapa tenaga
kesehatan di waktu sama yang terdiri dari
perawat rawat jalan, perawat rawat inap,
perawat 1GD, bagian farmasi, laboratorium
dan radiologi. Diskusi dilakukan untuk
mengkaji apakah sebelum
mengimplementasikan  sistem  informasi,
manajemen telah memberikan pelatihan?
Keterangan yang dikemukakan tenaga
kesehatan adalah “Pelatihan telah diberikan
manajemen pada setiap program sistem
informasi yang diimplementasikan, hanya
materi yang diberikan saat pelatihan bersifat
umum, tidak secara khusus tentang program
sistem informasi yang akan
diimplementasikan saat itu, sehingga saat
diimplementasikan, mengalami  kesulitan

dalam menggunakannya, selain itu ada jeda
waktu cukup panjang antara penerapan
dengan waktu pelatihan”.

Berdasarkan keterangan tersebut,
terlihat adanya ke tidak efektifan pelatihan
sebagai bentuk dukungan organisasi yang
menumbuhkan persepsi kebermanfaatan dan
memotivasi  tenaga  kesehatan  untuk
menentukan minatnya menggunakan sistem
informasi manajemen rumah sakit yang
diimplementasikan. Jika mengacu penelitian
terdahulu,  terbukti  bahwa  pelatihan
merupakan upaya dalam menumbuhkan
persepsi kebermanfaatan sistem informasi
(Zaman et al., 2021), dalam pelatihan
dikemukakan tentang manfaat-manfaat utama
sistem informasi, sehingga individu dapat
mengetahui kebermanfaatan sistem tersebut
(Arora & lkbal, 2023), pelatihan merupakan
sumber motivasi kerja bagi individu (Apathy
& Yeager, 2019), karena dengan pelatihan,
tenaga kesehatan akan lebih termotivasi
untuk menguasai luas bidang Kkerjanya
(Ardita et al., 2019), selain itu, pelatihan
menentukan intensi tenaga kesehatan untuk
menggunakan sistem informasi manajemen
dalam menunjang pekerjaannya (Ljubicic et
al., 2020), pentingnya pelatihan akan menjadi
dasar penentu minat tenaga kesehatan
menggunakan sistem informasi manajemen
(Aldosari et al., 2018) dan terciptanya
efektivitas  pelatihan  sistem  informasi
manajemen akan meningkatkan intensi
tenaga kesehatan untuk menggunakannya
(Lulin et al., 2020), sehingga dari uraian
tersebut dapat diprediksi bahwa pelatihan
memiliki pengaruh terhadap utilitas, motivasi
kerja dan intensi menggunakan sistem
informasi manajemen rumah sakit.

Diskusi lanjutan dilakukan untuk
mengkaji permasalahan belum tercapainya
target optimalisasi penggunaan  sistem
informasi manajemen sampai dengan 100%
di setiap unit kerja, mulai dari tahun 2005
sampai dengan saat ini. Seluruh tenaga
kesehatan vyang terlibat dalam diskusi
tersebut mengemukakan bahwa “program
saat ini memang sudah lebih baik dari segi
kecanggihan dan fitur yang dimilikinya
sudah lengkap, tetapi untuk sistem informasi
manajemen generasi pertama dan kedua yang
diimplementasikan, banyak menghambat
pekerjaan  kami, karena sulit untuk
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digunakan, fiturnya kurang lengkap dan
permasalahan pada sistem informasi generasi
pertama dan kedua yang paling dirasakan
adalah kesulitan untuk diakses dan output
yang dihasilkan kurang lengkap, sehingga
menghambat operasional kerja, andaikan
pada generasi pertama dan kedua
kecanggihan dan kelengkapan fiturnya
seperti generasi ketiga ini, mungkin di akhir
tahun 2022 sudah tercapai optimalisasinya
sampai dengan 100%”.

Keterangan yang didapatkan tersebut
menggambarkan  tentang ~ permasalahan
utilitas sebuah sistem informasi yang
seharusnya memberikan manfaat dan
kegunaan untuk mempermudah kegiatan
operasional  tenaga  kesehatan  dalam
memberikan layanan profesional bagi pasien,
dan hal tersebut telah dibuktikan melalui
penelitian relevan bahwa utilitas sistem
informasi yang dirasakan tenaga kesehatan
akan memotivasi mereka untuk lebih
profesional dalam kerja (Atinga et al., 2020),
persepsi nilai kegunaan yang dirasakan
tenaga kesehatan terhadap sistem informasi
manajemen, menjadi sebuah dorongan untuk
lebih profesional dalam bekerja (Ngusie et
al., 2022) dan utilitas yang memudahkan
pekerjaan  tenaga  kesehatan, menjadi
dorongan kuat agar mereka lebih profesional
dalam bekerja (Ljubicic et al., 2020). Dari
uraian tersebut menjadi sebuah prediksi
bahwa utilitas atau persepsi kegunaan akan
berimbas pada peningkatan motivasi kerja.

Selain itu terbukti secara empiris
bahwa utilitas merupakan salah satu faktor
yang mempengaruhi intensi tenaga kesehatan
menggunakan sistem informasi manajemen
dalam menunjang layanan terhadap pasien
(Boon-itt, 2019), persepsi positif terhadap
utilitas  sistem  informasi  manajemen,
meningkatkan intensi tenaga kesehatan untuk
menggunakannya pada layanan terhadap
pasien (Ahmed et al., 2020) dan persepsi
utilitas SIRS akan memacu intensitas tenaga
kesehatan untuk memaksimalkan
penggunaannya (Sun et al., 2019). Dari
uraian tersebut menjadi sebuah prediksi
bahwa utilitas atau persepsi kegunaan
berimbas pada peningkatan intensi tenaga
kesehatan untuk menggunakan sistem
informasi manajemen.

Dua permasalahan yang
dikemukakan tenaga kesehatan tentang
sistem informasi manajemen rumah sakit,
menyiratkan adanya permasalahan mengenai
motivasi kerja, dimana perawat merasa
pelatihan yang diterimanya belum mencapai
efektivitas atau kesesuaian tujuan dengan
manfaat pelatihan yang didapatkannya dan
juga tenaga kesehatan merasa adanya
kesulitan penggunaan sistem informasi
manajemen rumah sakit pada generasi
pertama dan kedua sehingga di setiap unit
kerja belum tercapai optimalisasi penggunaan
sistem informasi sesuai dengan harapan
organisasi, dua permasalahan tersebut
mengindikasikan  permasalahan  motivasi
kerja terhadap intensi  menggunakan,
mengacu pada penelitian terdahulu, diungkap
secara empiris bahwa motivasi Kkerja
merupakan  keinginan  individu  untuk
melakukan pekerjaan yang dilandasi oleh
faktor intrinsik dan ekstrinsik (Alrawahi et
al.,, 2020), motivasi kerja hadir sebagai
landasan individu untuk  menentukan
sikapnya terhadap  pekerjaannya dan
menimbulkan sebuah tindakan (Forson et al.,
2021), motivasi kerja mendorong
keberminatan individu untuk menggunakan
sistem  informasi  manajemen  dalam
menunjang aktivitas kerjanya (Ljubicic et al.,
2020), motivasi kerja melandasi setiap
keberminatan individu untuk menggunakan
sistem informasi berbasis teknologi (Bastari
et al., 2020), dan motivasi kerja dapat
meningkatkan intensitas menggunakan (Kuo
et al., 2018), sehingga diprediksi bahwa
motivasi kerja dapat meningkatkan intensi
menggunakan sistem informasi manajemen
rumah sakit, dan juga dapat mengintervensi
hubungan pelatihan dan utilitas terhadap
intensi  menggunakan sistem informasi
manajemen rumah sakit.

Berdasarkan uraian di atas, terlihat
beberapa penelitian relevan mengungkap
hubungan antar variabel yang mempengaruhi
intensi menggunakan, tetapi belum ada yang
memadukan secara bersamaan analisa intensi
menggunakan sistem informasi manajemen
rumah sakit yang dipengaruhi oleh pelatihan,
utilitas dan motivasi  kerja, sehingga
penelitian ini menjadi sebuah kebaharuan.
Tidak tercapainya target optimalisasi
penggunaan sistem informasi manajemen
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sejak tahun 2005 sampai dengan saat ini yang
telah berganti sebanyak tiga kali, menjadi
dasar untuk dilakukan kajian yang bertujuan
untuk mengungkap secara empiris pengaruh
pelatihan dan motivasi kerja terhadap intensi
menggunakan sistem informasi, dengan
motivasi kerja sebagai variabel intervening,
dan sesuai uraian di atas, maka dirumuskan
beberapa hipotesis penelitian sebagai berikut:
H1: Secara bersamaan pelatihan dan utilitas
berpengaruh terhadap intensi menggunakan
sistem informasi manajemen rumah sakit
dengan motivasi kerja sebagai variabel
intervening.

Kerangka Pemikiran

Sesuai dengan hipotesis yang telah
dirumuskan, maka berikut digambarkan
kerangka konseptual sebagai paradigma

Pelatihan
(X1) H3
H2 Motivasi Kerja
H1 @)
\
Utilitas H4
(X2)

H2: Pelatihan sistem informasi manajemen
berpengaruh terhadap utilitas.

H3: Pelatihan sistem informasi manajemen
berpengaruh terhadap motivasi kerja.

H4: Utilitas sistem informasi manajemen
berpengaruh terhadap terhadap motivasi
kerja.

H5: Pelatihan berpengaruh terhadap intensi
tenaga menggunakan sistem  informasi
manajemen.

H6: Utilitas berpengaruh terhadap intensi
menggunakan sistem informasi manajemen.
H7: Motivasi kerja berpengaruh terhadap
intensi tenaga menggunakan sistem informasi
manajemen.

penelitian yang menghubungkan hubungan
antar variabel penelitian:

H5
Intensi
H7 Menggunakan
(Y)
H6

Gambar 1.
Konstelasi Penelitian

METODE PENELITIAN

Desain Penelitian

Penelitian ini termasuk pada jenis
penelitian kuantitatif dengan menggunakan
desain kausalitas yang berupaya mengungkap
hubungan sebab akibat antar variabel
penelitian. Karena penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif yang
bersifat statistik maka dilakukan metode
survei dengan menyebarkan kuesioner
penelitian  yang dikembangkan sendiri
berdasarkan dimensi  pengukuran yang
diadopsi dari beberapa penelitian relevan.

Pemberian skor dengan menggunakan skala
likert poin 1 — 4.

Partisipan dan Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini dilakukan di RS
Swasta yang terletak di Ciledug Tangerang
dengan populasi tenaga kesehatan yang
terdiri dari perawat rawat jalan, perawat
rawat inap, perawat IGD, bagian farmasi,
laboratorium dan radiologi yang berjumlah
306 dengan rincian jumlah per masing-
masing unit adalah perawat rawat jalan 32
(10%), perawat rawat inap 187 (61%),
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perawat IGD 33 (12), bagian farmasi 32
(10%), laboratorium 12 (4%) dan radiologi
10 (3%). Teknik sampling menggunakan
proporsional sampling dan perhitungan
jumlah sampel menggunakan rumus slovin
tingkat 5%, sehingga ditetapkan jumlah
sampel sebanyak 175 responden, dengan
kriteria sampel harus memenuhi kriteria
inklusi dan kriteria eksklusi, yaitu sebagai
berikut: (1) Kriteria Inklusi: Merupakan
tenaga kesehatan yang bertugas sebagai
perawat rawat jalan, perawat rawat inap,
perawat IGD, bagian farmasi, bagian
laboratorium  dan  bagian  radiologi,
menggunakan SIRS dalam bekerja, bersedia
mengisi kuesioner. (2) Kiriteria Eksklusi:
Tenaga kesehatan yang sedang cuti atau sakit
dan tidak mengembalikan kuesioner.

Instrumen

Penelitian terdiri dari dua variabel
bebas vyaitu pelatihan dan utilitas, satu
variabel terikat yaitu intensi menggunakan
dan satu variabel intervening yaitu motivasi
kerja. Pengukuran diadopsi dari aspek-aspek
yang dikemukakan penelitian relevan sebagai
berikut: Instrumen pelatihan diadopsi dari
(EL Hajjar & Alkhanaizi, 2018), terdiri dari
aspek materi, metode, instruktur, peserta dan
evaluasi yang terdiri dari 12 indikator.
Utilitas diadopsi dari (Welchen et al., 2022)
dengan aspek mempermudah pekerjaan,
meningkatkan produktivitas, meningkatkan
efektivitas dan meningkatkan Kinerja yang
terdiri dari 8 indikator. Motivasi kerja
diadopsi dari teori motivasi dua faktor yang
dikemukakan Herzberg dengan aspek faktor
intrinsik dan ekstrinsik yang terdiri dari 10
indikator. Intensi menggunakan diadopsi dari
(Chaveesuk et al., 2022) dengan aspek norma
subjektif dan norma objektif yang terdiri dari
8 indikator.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Profil Responden

Berdasarkan hasil survei terhadap
175 tenaga kesehatan, pada kategori jenis
kelamin terbanyak adalah wanita dengan
persentase 82%, kategori usia terbanyak pada
rentang >25 — 35 Tahun sebesar 57%,
kategori pendidikan terakhir terbanyak

Teknik Analisis Data

Pretest dilakukan terhadap 30
responden di luar sampel penelitian
menggunakan  teknik  korelasi  product
moment dan uji reliabilitas menggunakan
teknik cronbach’s alpha. Uji validitas
menyimpulkan bawa setiap  instrumen
memiliki  indikator yang menunjukkan
rhitung > 0,361, sehingga pada variabel
pelatihan menggunakan 12 indikator, utilitas
8 indikator, motivasi kerja 10 indikator, dan
intensi  menggunakan 8 indikator. Uji
reliabilitas menggunakan teknik cronbach’s
alpha, dan menunjukkan seluruh instrumen
memiliki nilai reliabilitas > 0,70 sehingga
kuesioner dapat dilanjutkan untuk penelitian.
Analisa statistik deskriptif mengacu pada
Ferdinand (2014) dengan pendekatan three
box method sehingga dihasilkan rentang
skala 47,75 — 87,5 : Rendah, 87,6 — 131,25 :
Sedang dan 131,26 — 1175 : Tinggi.

Uji hipotesis menggunakan
Structure Equation Modelling (SEM) dengan
bantuan program Lisrel. Pretest yang
digunakan adalah uji validitas konstruk
dengan asumsi jika faktor muatan > 0,50
maka indikator dinyatakan valid dan
reliabilitas konstruk dengan asumsi jika CR >
0,7 dan VE > 0,4 artinya konstruk tersebut
reliabel (Hair et al., 2014). Uji ke cocokkan
model struktural mengacu pada nilai AGFI,
CFl, GFI, IFl, RFI, NNFI, NFI dengan
asumsi jika nilai-nilai tersebut > 0,90 maka
model dinyatakan good fit, serta mengacu
pada nilai probabilitas jika < 0,000 dan
RSMEA < 0,08 maka model dinyatakan good
fit (Hair et al., 2014). Keputusan penerimaan
hipotesis dengan tingkat kesalahan 5% untuk
secara simultan mengacu pada nilai
probabilitas jika < 0,05 dan secara parsial
mengacu pada tvalue > 1,96 maka
menunjukkan penerimaan hipotesis (Hair et
al., 2014).

dengan pendidikan akhir diploma sebesar
63% dan pada kategori masa kerja terbanyak
pada rentang 1 - 5 Tahun sebesar 46%.

Deskripsi Variabel Penelitian
Hasil analisa dengan menggunakan
pendekatan tiga kotak menyimpulkan bahwa
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Variabel pelatihan berada pada taraf tinggi,
mengacu pada pendapat yang menyatakan
bahwa pelatihan merupakan sebuah bentuk
dukungan  organisasi yang  berupaya
membekali karyawannya untuk menambah
pengetahuan dan keterampilan yang berguna
untuk menunjang luas bidang kerjanya
(Dessler, 2016), taraf indeks tinggi
menunjukkan perilaku tenaga kesehatan yang
terampil dalam memaksimalkan penggunaan
sistem informasi manajemen rumah sakit
untuk menunjang pekerjaannya. Variabel
utilitas berada pada taraf sedang, mengacu
pada pendapat yang menyatakan bahwa
utilitas merupakan persepsi individu atas
kegunaan atau kebermanfaatan penggunaan
teknologi yang akan menunjukkan tingkatan
dimana individu percaya bahwa penggunaan
teknologi  tertentu akan  meningkatkan
prestasi (Davis et al., 2023), tarafindeks
sedang menunjukkan  perilaku  tenaga
kesehatan cukup percaya bahwa sistem

Uji Validitas dan Reliabilitas Konstruk
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informasi yang diimplementasikan saat ini
memiliki nilai kegunaan yang membantu
pekerjaan mereka. Variabel motivasi kerja
berada pada taraf tinggi, mengacu pada
pendapat yang menyatakan bahwa motivasi
kerja hadir sebagai landasan individu untuk
menentukan sikapnya terhadap pekerjaannya
dan menimbulkan sebuah tindakan (Forson et
al., 2021), taraf indeks tinggi menunjukkan
perilaku tenaga kesehatan yang peduli dalam
memaksimalkan penggunaan sistem
informasi untuk menunjang pekerjaannya.
Variabel intensi menggunakan berada pada
taraf tinggi, mengacu pada pendapat yang
mengatakan bahwa intensi menggunakan
merupakan sebuah motivasi yang mendorong
individu untuk melakukan apa yang mereka
inginkan (Robbins & Judge, 2017) taraf
indeks tinggi menunjukkan perilaku tenaga
kesehatan yang terdorong memaksimalkan
penggunaan sistem informasi manajemen
untuk menunjang pekerjaannya.

Gambar 2.
Hasil Analisa Faktor Muatan
Sumber: Output Lisrel, 2023

Berdasarkan gambar tersebut, terlihat
semua indikator dari variabel-variabel yang
diteliti memiliki nilai faktor muatan yang
lebih besar dari 0,5 sehingga disimpulkan
semua indikator tersebut valid. Kemudian

berdasarkan hasil analisa variabel-variabel
juga menunjukkan nilai CR > 0,7 dan nilai
VE > 0,4 sehingga disimpulkan bahwa
variabel-variabel yang diteliti  tersebut
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reliabel dan dapat dilanjutkan pada tahap analisa selanjutnya.

Uji Kecocokan Model Struktural

Tabel 2.
Hasil Uji Kecocokan Model Struktural
GoFlI Nilai Standar Hasil Kesimpulan
AGFI > 0,90 0,97 Good fit
CFlI > 0,90 0,98 Good fit
GFI > 0,90 0,91 Good fit
IFI > 0,90 0,98 Good fit
RFI > 0,90 0,96 Good fit
NNFI > 0,90 0,98 Good fit
NFI > 0,90 0,96 Good fit
Probability <0,05 0,000 Good fit
RMSEA <0,08 0,069 Good fit
Sumber: Olahan Peneliti, 2023
Berdasarkan tabel di atas, seluruh dapat dikatakan Good Fit untuk mengukur
indikator yang menunjukkan hasil kecocokan hubungan antara variabel laten dan variabel
yang baik yaitu, maka model penelitian yang diamati.
Uji Hipotesis
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Gambar 3.
Diagram Jalur Model Uji Signifikansi
Sumber: Output Lisrel, 2023

Berdasarkan dua gambar tersebut membentuk  pengaruh  total,  dengan
menyimpulkan  hasil analisa  pengaruh rangkuman sebagai berikut:
langsung dan tidak langsung dan akan
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Tabel 3.
Hasil Analisa Pengaruh Langsung
Struktur Pengaruh Koefisien R?
Sub Struktur 1 X1-X2 0,69 0,48
X1-Z 0,79
Sub Struktur 2 X957 0.15 0,81
X1-Y 0,22
Sub Struktur 3 X2—Y 0,11 0,96
Z—Y 0,70
Sumber: Olahan peneliti, 2023
Tabel 4.

Hasil Analisa Pengaruh Tidak Langsung dan Total

Pengaruh Pengaruh Tidak Langsung Pengaruh Total
X1—-»Z-Y 0,55 0,77
X1—-»Z-Y 0,10 0,21
Sumber: Olahan peneliti, 2023
Pada analisa sub struktur 1 ditemukan persamaan jalur
menghasilkan fungsi persamaan pengaruh 0,55(X1)+0,10(X2)  persamaan terebut

langsung X2=0,69(X1) dan nilai koefisien
determinasi menunjukkan nilai 0,48. Hasil
tersebut menjelaskan bahwa jika pelatihan
ditingkatkan sebanyak satu-satuan, maka
utilitas akan meningkat sebanyak 0,69
melalui pelatihan, serta pelatihan
berkontribusi sebesar 48% dalam
meningkatkan utilitas. Pada analisa sub
struktur 2 menghasilkan fungsi persamaan
pengaruh langsung Z=0,79(X1)+0,15(X2)
dan nilai koefisien determinasi menunjukkan
nilai 0,81. Hasil tersebut menjelaskan bahwa
jika secara bersamaan pelatihan dan utilitas
ditingkatkan sebanyak satu-satuan, maka
motivasi kerja akan meningkat sebanyak 0,79
melalui pelatihan dan 0,15 melalui utilitas,
serta pelatihan dan utilitas berkontribusi
sebesar 81% dalam meningkatkan motivasi
kerja. Pada analisa sub struktur 3
menghasilkan fungsi persamaan pengaruh
langsung Y=0,22(X1)+0,11X2)+0,70(Z) dan
nilai koefisien determinasi menunjukkan nilai
0,96. Hasil tersebut menjelaskan bahwa jika
secara bersamaan pelatihan, utilitas dan
motivasi kerja ditingkatkan sebanyak satu-
satuan, maka intensi menggunakan akan
meningkat sebanyak 0,22 melalui pelatihan,
0,11 melalui utilitas, dan 0,70 melalui
motivasi kerja, serta pelatihan, utilitas dan
motivasi kerja berkontribusi sebesar 96%
dalam meningkatkan intensi menggunakan.
Pada analisa pengaruh tidak langsung,

menjelaskan ~ bahwa  motivasi kerja
mengintervensi  secara positif pengaruh
pelatihan sebesar 0,55 dan utilitas sebesar
0,10 terhadap intensi menggunakan. Hasil
analisa pengaruh total ditemukan persamaan
jalur 0,77(X1)+0,21(X2) yang berarti bahwa
jika adanya motivasi kerja, maka pelatihan
dan utilitas akan lebih tinggi meningkatkan
intensi  menggunakan dibandingkan tanpa
adanya peran mediasi dari motivasi Kerja,
dimana intensi menggunakan akan meningkat
sebesar 0,77 melalui pelatihan dan 0,21
melalui utilitas.

Tabel 5.
Rangkuman Uji Hipotesis

Hipotesis Pvalue Tvalue Kesimpulan
X1, X2—7Z—-Y H1 Diterima
X1-X2 9,39 H2 Diterima
X1-Z 9,91 H3 Diterima
X2—Z7 0,000 2,50 H4 Diterima
X1-Y 3,24 H5 Diterima
X2—Y 3,16 H6 Diterima
Z—Y 9,12 H7 Diterima

Sumber: Olahan peneliti, 2023

Pada pengaruh pelatihan dan utilitas
terhadap intensi menggunakan dengan
motivasi kerja sebagai variabel intervening
menunjukkan perbandingan pyae 0,000 <
0,05 yang berarti jika terlebih dahulu melalui
motivasi kerja, maka pelatihan dan utilitas
berpengaruh signifikan terhadap intensi
menggunakan, dan  masuk  kategori
penerimaan H1. Pada pengaruh pelatihan
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terhadap utilitas menunjukkan perbandingan
tvawe 9,39 > 1,96 yang berarti pelatihan
berpengaruh signifikan terhadap utilitas dan
masuk kategori penerimaan H2. Pada
pengaruh pelatihan terhadap motivasi kerja
menunjukkan perbandingan tvae 9,91 > 1,96
yang berarti pelatihan berpengaruh signifikan
terhadap motivasi kerja, dan masuk kategori
penerimaan H3. Pada pengaruh utilitas
terhadap motivasi kerja  menunjukkan
perbandingan tyawe 2,50 > 1,96 yang berarti
utilitas berpengaruh signifikan terhadap
motivasi  kerja, dan masuk Kkategori
penerimaan H4. Pada pengaruh pelatihan
terhadap intensi menggunakan menunjukkan

Pengaruh Pelatihan dan Utilitas Terhadap
Intensi Menggunakan Dengan Motivasi
Kerja Sebagai Variabel Intervening

Hasil analisa menyimpulkan bahwa
pelatihan dan utilitas berdampak pada
peningkatan intensi menggunakan, dan saat
motivasi kerja memainkan perannya sebagai
variabel intervening, maka pelatihan dan
utilitas lebih besar pengaruhnya dalam
meningkatkan intensi menggunakan,
sehingga dengan adanya motivasi kerja maka
efektivitas pelatihan dan nilai kegunaan yang
dipersepsikan tenaga kesehatan, akan lebih
besar dalam meningkatkan intensi tenaga
kesehatan menggunakan sistem informasi
manajemen rumah sakit sebagai penunjang
pekerjaannya di rumah sakit. Peran penting
motivasi kerja yang dirasakan tenaga
kesehatan, membuat efektivitas pelatihan dan
utilitas mampu lebih tinggi meningkatkan
intensi  menggunakan sistem informasi
manajemen rumah sakit, hal tersebut karena
dominasi dari faktor ekstrinsik yang
merupakan motivasi yang dilandasi oleh
lingkungan kerja individu dan seluruh aspek
kerja yang berhubungan dengannya (Koziol
& Koziol, 2020), dimana tenaga kesehatan
terdorong menggunakan sistem informasi
karena ingin mendapatkan apresiasi dari
manajemen, mendukung implementasi sistem
informasi, mendapatkan kompensasi adil,
mendapatkan insentif non-finansial dan
karena kebijakan manajemen rumah sakit,
sehingga memacu tenaga kesehatan untuk
memaksimalkan hasil pelatihan serta nilai
kegunaan sistem informasi sebagai dasar
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perbandingan tawe 3,24 > 1,96 yang berarti
pelatihan berpengaruh signifikan terhadap
intensi menggunakan, dan masuk kategori
penerimaan H5. Pada pengaruh utilitas
terhadap intensi  menggunakan  SIRS
menunjukkan perbandingan tyaie 3,16 > 1,96
yang berarti utilitas berpengaruh signifikan
terhadap intensi menggunakan, dan masuk
kategori penerimaan H6. Pada pengaruh
motivasi kerja kerja terhadap intensi
menggunakan menunjukkan perbandingan
tvae 9,12 > 1,96 yang berarti motivasi kerja
berpengaruh signifikan terhadap intensi
menggunakan, dan  masuk  kategori
penerimaan H7.

minatnya menggunakan sistem informasi
manajemen rumah sakit yang akan
menunjang pekerjaannya.

Keadaan yang terjadi menunjukkan
adanya pandangan tenaga kesehatan bahwa
pekerjaannya harus didukung oleh sistem
informasi manajemen rumah sakit agar
berjalan lebih efektif, serta adanya dorongan
berupa aturan yang mewajibkan tenaga
kesehatan untuk menggunakan sistem
informasi dibandingkan secara manual, hal
tersebut memaksa mereka untuk
menggunakan sistem informasi karena peduli
akan layanan kesehatan yang efektif dan
mendukung kebijakan organisasi tentang
maksud dan tujuan diimplementasikannya
pada layanan kesehatan di rumah sakit, dan
hal ini selaras dengan penelitian yang
menyimpulkan bahwa bahwa motivasi kerja
merupakan  keinginan  individu  untuk
melakukan pekerjaan yang dilandasi oleh
faktor intrinsik dan ekstrinsik (Alrawahi et
al.,, 2020), motivasi kerja hadir sebagai

landasan  individu untuk  menentukan
sikapnya terhadap  pekerjaannya dan
menimbulkan sebuah tindakan (Forson et al.,
2021), motivasi kerja mendorong
keberminatan individu untuk menggunakan
sistem informasi  manajemen  dalam

menunjang aktivitas kerjanya (Ljubicic et al.,
2020), motivasi kerja melandasi setiap
keberminatan individu untuk menggunakan
sistem informasi berbasis teknologi (Bastari
et al., 2020), dan motivasi kerja dapat
meningkatkan intensitas menggunakan (Kuo
etal., 2018).
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Pengaruh Pelatihan Terhadap Utilitas
Hasil analisa menyimpulkan bahwa
pelatihan menjadi dampak peningkatan
utilitas, sehingga dengan meningkatkan
efektivitas pelatihan, maka persepsi tenaga

kesehatan atas kebermanfaatan  sistem
informasi manajemen rumah sakit dapat
meningkat. Hasil ini mengungkap

permasalahan yang dikemukakan tenaga
kesehatan pada diskusi pendahuluan, dimana
mereka merasa pelatihan yang telah
diberikan tidak linier dengan sistem
informasi yang diimplementasikan saat itu,
sehingga  membuat  mereka  kurang
mengetahui nilai kegunaan sistem informasi
manajemen yang diimplementasikan, dan hal
tersebut karena faktor instruktur yang kurang
efektif dalam memberikan pelatihan, dimana
tenaga kesehatan mengalami permasalahan
tentang cara instruktur menghadirkan materi
pelatihan dengan cara yang menarik dan
memotivasi untuk menggunakan sistem
informasi manajemen rumah sakit dan
permasalahan  tentang cara instruktur
memberikan wawasan yang berharga kepada

peserta, dan hal tersebut menyebabkan
permasalahan tenaga kesehatan dalam
memersepsikan  nilai  kegunaan  sistem

informasi manajemen rumah sakit dalam
meningkatkan efektivitas kerja.

Kemampuan pelatihan dalam
meningkatkan  utilitas, sejalan  dengan
pendapat yang mengatakan bahwa pelatihan
merupakan  sebuah  bentuk  dukungan
organisasi yang berupaya membekali
karyawannya untuk menambah pengetahuan
dan keterampilan yang berguna untuk
menunjang luas bidang kerjanya (Dessler,

2016). Artinya dengan materi, metode,
instruktur, peserta dan evaluasi pelatihan
yang linier dengan sistem informasi
manajemen yang diimplementasikan saat ini,
akan  menumbuhkan  persepsi  tenaga
kesehatan atas nilai kegunaan, terutama pada
aspek yang berhubungan dengan

meningkatkan produktivitas yang membuat
tenaga kesehatan merasa bahwa sistem
informasi manajemen rumah sakit membuat
proses administrasi rumah sakit menjadi
lebih cepat dan mengurangi kebutuhan untuk

menggunakan  dokumen  fisik  secara
berlebihan, dan hasil ini selaras dengan
penelitian  yang menyimpulkan  bahwa
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pelatihan merupakan upaya  dalam
menumbuhkan  persepsi  kebermanfaatan

sistem informasi (Zaman et al., 2021), dalam
pelatihan dikemukakan tentang manfaat-
manfaat utama sistem informasi, sehingga
individu dapat mengetahui kebermanfaatan
sistem tersebut (Arora & Ikbal, 2023).

Pengaruh Pelatihan dan Utilitas Terhadap
Motivasi Kerja

Hasil analisa menyimpulkan bahwa
pelatihan dan utilitas menjadi dampak
peningkatan motivasi kerja, sehingga dengan
meningkatkan efektivitas pelatihan dan nilai
kegunaan  yang dipersepsikan  tenaga
kesehatan atas sistem informasi manajemen,
maka motivasi kerja tenaga kesehatan untuk
mendukung  keberhasilan  implementasi
sistem informasi manajemen  yang
diimplementasikan manajemen rumah sakit
saat ini dapat meningkat. Hasil ini
mengungkap permasalahan yang
dikemukakan tenaga kesehatan pada diskusi
pendahuluan, dimana mereka merasa
pelatihan yang telah diberikan tidak linier
dengan sistem informasi yang
diimplementasikan  saat itu, sehingga
membuat mereka kurang peduli dalam
mendukung  keberhasilan ~ implementasi
sistem informasi yang diimplementasikan
manajemen rumah sakit. Artinya tindakan
yang harus dilakukan oleh manajemen adalah

memberikan  pelatihan  sesuai  dengan
program sistem informasi yang
diimplementasikan saat ini, yang akan

membuat tenaga kesehatan memahami fungsi
serta kelebihan sistem informasi tersebut,
yang akan membuat mereka peduli dalam
mendukung  organisasi memaksimalkan
implementasi sistem informasi. Selain itu,
hasil ini mengungkap keselarasan dengan

diskusi pendahuluan yang menunjukkan
kesulitan tenaga kesehatan untuk
mengoperasionalkan sistem informasi

manajemen generasi pertama dan kedua,
sehingga optimalisasi penggunaan sistem
informasi manajemen yang dimulai di tahun
2005 sampai dengan saat ini belum mencapai
mencapai 100% di setiap unit kerja. Artinya
tenaga kesehatan membutuhkan sebuah
arahan dari manajemen rumah sakit tentang
nilai  kegunaan yang dimiliki  sistem
informasi  manajemen  generasi  ketiga
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tersebut, sehingga menjadi sebuah dorongan
bagi tenaga kesehatan untuk peduli pada
penggunaan sistem informasi manajemen
rumah sakit yang diimplementasikan saat ini.
Keadaan tersebut mendukung pendapat yang
menyimpulkan bahwa pelatihan adalah
proses dalam mengajarkan karyawan baru
atau karyawan yang ada akan keterampilan
dasar yang mereka butuh kan yang berguna
dalam menjalankan pekerjaannya (Dessler,
2016), dan dalam pelatihan dilakukan upaya
memperkenalkan cara-cara memahami serta
memecahkan setiap permasalahan yang
berhubungan dengan aspek kerjanya (Mondy
& Mondy, 2014), artinya tenaga menganggap
bahwa saat pelatihan diberikan sesuai dengan
tujuan hasil pelatihan, maka mereka akan
terdorong  untuk  peduli  mendukung
implementasi sistem informasi manajemen
yang diimplementasikan saat ini sebagali
sebuah dukungan karyawan terhadap tujuan
keberhasilan organisasi, dan selaras dengan
penelitian  yang menyimpulkan bahwa
pelatihan merupakan sumber motivasi kerja
bagi individu (Apathy & Yeager, 2019),
karena dengan pelatihan, tenaga kesehatan
akan lebih termotivasi untuk menguasai luas
bidang kerjanya. Hasil analisa menyimpulkan
bahwa pelatihan menjadi variabel paling
dominan yang mampu  meningkatkan
motivasi kerja tenaga kesehatan dalam
mendukung  keberhasilan  implementasi
sistem informasi, hal tersebut dikarenakan
tenaga kesehatan menganggap bahwa dalam
pelatihan sistem informasi manajemen rumah
sakit, instruktur sangat membantu dalam
memahami dan mengatasi masalah yang
timbul selama implementasi sistem informasi
manajemen, pelatihan yang diberikan sesuai
dengan program yang diterapkan di rumah
sakit dan pelatihan menambah wawasan
untuk memberikan umpan balik tentang
kekuatan dan kelemahan sistem yang
berguna untuk perbaikan yang relevan.

Nilai kegunaan sistem informasi
manajemen yang dipersepsikan  tenaga
kesehatan berdampak pada peningkatan
motivasi kerja, sehingga dengan

meningkatnya persepsi tenaga kesehatan atas
nilai kegunaan sistem informasi manajemen
rumah sakit, maka motivasi kerja tenaga
kesehatan untuk mendukung keberhasilan
implementasi sistem informasi manajemen
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rumah sakit saat ini dapat meningkat. Hasil
ini selaras dengan pendapat yang menyatakan
bahwa utilitas merupakan sebuah tingkatan
dimana individu percaya bahwa penggunaan
teknologi  tertentu akan meningkatkan
prestasi (Davis et al., 2023), artinya dengan
mengetahui nilai kegunaan yang dimiliki
sistem informasi manajemen rumah sakit
dalam menunjang pekerjaan tenaga kesehatan
di masing-masing unit, maka akan menjadi
sebuah  dorongan berupa peningkatan
kepedulian tenaga kesehatan atas
implementasi sistem informasi manajemen
rumah sakit saat ini, dan selaras dengan
pendapat yang menyimpulkan bahwa utilitas
sistem informasi yang dirasakan tenaga
kesehatan akan memotivasi mereka untuk
lebih profesional dalam kerja (Atinga et al.,
2020), persepsi nilai  kegunaan yang
dirasakan tenaga kesehatan terhadap sistem
informasi manajemen, menjadi sebuah
dorongan untuk lebih profesional dalam
bekerja (Ngusie et al., 2022) dan utilitas yang
memudahkan pekerjaan tenaga kesehatan,
menjadi dorongan kuat agar mereka lebih
profesional dalam bekerja (Ljubicic et al.,
2020). Hasil analisa menunjukkan bahwa
utilitas menjadi variabel terendah yang
mampu  meningkatkan  motivasi  kerja
dibandingkan variabel pelatihan, hal tersebut
disebabkan oleh lemahnya motivasi intrinsik
tenaga kesehatan dibandingkan motivasi
ekstrinsik  yang  menyebabkan  dirinya
bereaksi atas implementasi sistem informasi
manajemen rumah sakit, dimana tenaga
kesehatan merasa bahwa sistem informasi
kurang bermanfaat dalam meningkatkan
efektivitas pengelolaan jadwal pasien di
rumah sakit serta kurang membantu
mengurangi kesalahan dalam penanganan
pasien.

Pengaruh Pelatihan, Utilitas dan Motivasi
Kerja Terhadap Intensi Menggunakan
Hasil analisa menyimpulkan bahwa
pelatihan, utilitas dan motivasi kerja menjadi
dampak peningkatan intensi menggunakan,
sehingga dengan terciptanya efektivitas
pelatihan, nilai kegunaan yang dipersepsikan
dan motivasi kerja yang dirasakan tenaga
kesehatan, maka intensi tenaga kesehatan
untuk  menggunakan sistem informasi
manajemen rumah sakit dapat meningkat.
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Kemampuan pelatihan, utilitas dan motivasi
kerja meningkatkan intensi tenaga kesehatan
untuk  menggunakan sistem informasi
manajemen selaras dengan theory of
reasoned yang menjelaskan bahwa sebuah
perilaku  dilakukan  karena  individu
mempunyai kemauan atau niat untuk
melakukan terkait kegiatan yang akan
dilakukan atas kemauan sendiri, dan intensi
adalah kesadaran individu terhadap suatu
objek, seseorang, situasi maupun suatu soal
tertentu yang menyangkut dengan dirinya
atau dipandang sebagai sesuatu yang sadar.
Artinya intensi tenaga kesehatan untuk
menggunakan sistem informasi manajemen
rumah sakit dibangun melalui pelatihan yang
bertujuan untuk menambah pengetahuan dan
cara penggunaan, serta membangun persepsi
nilai kegunaan, dan juga merangsang minat
tenaga kesehatan dengan mempromosikan
efisiensi kerja yang dapat dihasilkan dengan
menggunakan sistem informasi manajemen,
serta membentuk sebuah aturan yang bersifat
memaksa bahwa sistem informasi harus
dapat dioperasionalkan oleh tenaga kesehatan
untuk menunjang pekerjaannya.

Pelatihan menjadi dampak
peningkatan intensi tenaga  kesehatan
menggunakan sistem informasi manajemen
terjadi karena tenaga kesehatan merasa
bahwa dukungan instruktur selama pelatihan
sangat membantu dalam memahami dan
mengatasi masalah yang timbul selama
implementasi di rumah sakit, pelatihan yang
diberikan sesuai dengan program yang
diterapkan di rumah sakit dan pelatihan
menambah wawasan untuk memberikan
umpan balik tentang kekuatan dan kelemahan
sistem yang berguna untuk perbaikan yang
relevan, sehingga memacu intensi tenaga
kesehatan untuk menggunakan  sistem
informasi manajemen rumah sakit dalam
menunjang pekerjaannya di rumah sakit,
terutama yang berkaitan dengan norma
objektif, dan keadaan ini selaras dengan

penelitian  yang menyimpulkan bahwa
pelatihan  menentukan intensi  tenaga
kesehatan untuk menggunakan sistem
informasi manajemen dalam menunjang
pekerjaannya (Ljubicic et al., 2020),

pentingnya pelatihan akan menjadi dasar
penentu minat tenaga kesehatan
menggunakan sistem informasi manajemen

13

(Aldosari et al., 2018) dan terciptanya
efektivitas  pelatihan  sistem  informasi
manajemen akan meningkatkan intensi

tenaga kesehatan untuk menggunakannya
(Lulin et al., 2020).

Utilitas yang dipersepsikan tenaga
kesehatan menjadi dampak peningkatan
intensi menggunakan, sehingga dengan
meningkatkan persepsi tenaga kesehatan atas
nilai kegunaan sistem informasi manajemen
yang diimplementasikan saat ini, maka
intensi tenaga kesehatan untuk menggunakan
sistem informasi manajemen rumah sakit
dapat meningkat. Hal tersebut ditunjukkan
oleh perilaku tenaga kesehatan yang cukup
yakin bahwa sistem informasi manajemen
rumah sakit dapat meningkatkan
produktivitas kerja karena membuat proses
administrasi rumah sakit menjadi lebih cepat

dan mengurangi kebutuhan untuk
menggunakan  dokumen  fisik  secara
berlebihan,  sehingga  menjadi  dasar

keberminatannta untuk menggunakan sistem
informasi manajemen rumah sakit sebagai
penunjang pekerjaannya, dan selaras dengan
penelitian yang menyimpulkan bahwa utilitas
merupakan salah  satu  faktor yang
mempengaruhi intensi tenaga kesehatan
menggunakan sistem informasi manajemen
dalam menunjang layanan terhadap pasien
(Boon-itt, 2019), persepsi positif terhadap
utilitas  sistem  informasi  manajemen,
meningkatkan intensi tenaga kesehatan untuk
menggunakannya pada layanan terhadap
pasien (Ahmed et al., 2020) dan persepsi
utilitas sistem informasi manajemen akan
memacu intensitas tenaga kesehatan untuk
memaksimalkan penggunaannya (Sun et al.,
2019).

Kemampuan motivasi kerja menjadi
dampak peningkatan intensi menggunakan,
sehingga dengan meningkatnya motivasi
kerja, maka intensi tenaga kesehatan untuk
menggunakan sistem informasi manajemen
rumah sakit dapat meningkat. Hal ini terjadi
karena motivasi ekstrinsik mendominasi
dorongan tenaga kesehatan untuk
menggunakan sistem informasi manajemen
rumah sakit dimana mereka terdorong karena
ingin mendapatkan apresiasi dari manajemen,
karena mendukung kebijakan manajemen
rumah sakit, karena terdorong oleh
kompensasi yang dijanjikan manajemen
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rumah sakit, karena manajemen menjanjikan
insentif non-finansial jika impplementasi
sistem informasi manajemen rumah sakit
mencapai 100%, dan keadaan tersebut selaras
dengan penelitian yang menyimpulkan
bahwa motivasi kerja merupakan keinginan
individu untuk melakukan pekerjaan yang
dilandasi oleh faktor intrinsik dan ekstrinsik
(Alrawahi et al., 2020), motivasi kerja hadir
sebagai landasan individu untuk menentukan

sikapnya terhadap  pekerjaannya dan
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN
SARAN

Motivasi kerja memberikan

intervensi positif pada pengaruh pelatihan
dan utilitas terhadap intensi menggunakan |,

sehingga dengan adanya motivasi Kerja,
maka pelatihan dan utilitas  dapat
meningkatkan intensi tenaga kesehatan

menggunakan sistem informasi manajemen
lebih tinggi dibandingkan tanpa adanya
motivasi  kerja. Pelatihan dan utilitas
berdampak pada peningkatan motivasi kerja
dan intensi tenaga kesehatan menggunakan
sistem informasi manajemen rumah sakit,
serta motivasi kerja dapat meningkatkan
intensi tenaga kesehatan untuk menggunakan
sistem informasi manajemen rumah sakit.

Beberapa saran yang dapat dilakukan
manajemen adalah memilih  organisasi
pelatihan kompeten yang dapat
menyampaikan  materi  bahwa  sistem

informasi manajemen memberikan informasi
yang cukup untuk memahami potensi,
manfaat dan nilai bagi rumah sakit, dengan
menggunakan metode contoh kasus dan studi
kasus yang relevan untuk menggambarkan
penggunaan sistem di rumah sakit, dan
instruktur yang mampu menyampaikan
materi pelatihan dengan cara yang menarik
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